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ABSTRAK

[Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi ZPT Dekamon 22,43L untuk pertumbuhan stek tanaman alpukat,
mengetahui pengaruh perbedaan komposisi media tanam yang paling efektif pada stek alpukat, mengetahui aplikasi ZPT Dekamon 22,43L dan
media tanam yang berpengaruh terhadap pertumbuhan stek alpukat. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
kombinasi media tanam dan konsentrasi ZPT Dekamon. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan uji F pada taraf 5% (ANOVA)
untuk mengetahui pengaruh nyata pada perlakuan yang diberikan. Apabila terdapat perbedaan nyata (F hitung > F tabel) dari perlakuan maka
dilakukan uji Ducan Multiple Range Test (DMRT). Dari hasil penelitian diketahui bahwa pemberian konsentrasi Dekamon 22,43L berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan stek tanaman alpukat, Komposisi media tanam berpengaruh pada parameter persentase tumbuh dengan
komposisi pupuk kandang + tanah + sekam dengan perbandingan 3:1:1, Pemberian konsentrasi ZPT Dekamon 22,43L berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan stek tanaman alpukat.

Kata Kunci :
ZPT, media, interaksi, konsentrasi.

. PENDAHULUAN

Sektor pertanian memberi kontribusi yang cukup baik
untuk perekonomian Indonesia, karena sektor ini terus
bertumbuh positif. Salah satu subsektor pertanian yakni
hortikultura masih  bepotensi  untuk  eningkatkan
kesejahteraan petani, ekonomi daerah, ekonomi nasional
dan bahkan mampu meningkatkan devisa negara melalui
ekspor. Pada Triwulan 11-2022 sektor pertanian tumbuh
sebesar 1,37 %. Selain itu, BPS mencatat penyerapan tenaga
kerja di sektor pertanian pun meningkat signifikan, dapat
dilihat dari distribusi penduduk lang bekerja mencapai
29,96% atau sekitar 1,86 juta orang per tahun (BPS, 2022).
Alpukat merupakan buah yang banyak dikenal oleh
masyarakat Indonesia. Alpukat mengandung vitamin A, B,
C, dan E dalam jumlah tinggi serta karoten. Alpukat
mentega memiliki daging buah yang tebal, halus, lembut,
berserat, tidak pahit tapi enak dan bijinya mudah
dikeluarkan dari daging buahnya. Permintaan dan konsumsi
alpukat terus meningkat. Luas lahan panen juga meningkat
setiap tahunnya dilihat dari produksi total Indonesia yaitu
tahun 2021 sebesar 669.250 ton menjadi 865.780 ton pada
tahun 2022 (BPS, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
alpukat semakin diminati oleh masyarakat, sehingga
dibutuhkan bibit alpukat yang berkualitas.

Bibit alpukat dapat diperoleh secara vegetatif
maupun generatif. Perbanyakan secara generatif diperoleh
langsung dari Bibit. Hasil Bibit dengan cara ini memiliki
keuntungan memiliki akar yang kuat dan dapat diproduksi
secara massal, tetapi tanaman akan berbuah dalam waktu
yang lama dan buah tidak akan seperti induknya.
Perbanyakan vegetatif alpukat dapat diperoleh dengan cara
stek. Waktu berbuah dari hasil vegetatif lebih cepat

dibandingkan dengan cara generatif. Hasil buahnya juga
sama dengan induknya. Perbanyakan melalui stek batang
memiliki kendala yaitu akar yang sulit tumbuh, sehingga
diperlukan zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk merangsang
pertumbuhan akar. Pemberian ZPT diperlukan untuk
mendorong, merangsang, dan mempercepat pembentukan
akar, serta meningkatkan kualitas akar dan jumlah akar
(Sinaga dkk, 2015). Salah satu zat pengatur tumbuh yang
dapat digunakan adalah ZPT Dekamon 22,43L. ZPT
Dekamon 22,43L merupakan zat pengatur tumbuh yang
terdiri dari empat bahan aktif, yaitu natrium5-nitroguaiakol
(C2HsNOsNa) 0,34%, natrium orthonitrofenol
(C¢HsNOsNa) 0,69 %, natrium  para-nitrofenol
(CéHsNOsNa) 1,035%, dan natrium 2,4-dinitrofenol
(CeH3N20sNa) 0,17%. Sebagai biostimulator, ZPT
Dekamon 22,43L memiliki fungsi merangsang pertumbuhan
tunas baru, meningkatkan kualitas hasil, mencegah gugur
bunga dan buah, mempercepat aliran protoplasma dan
pertumbuhan akar.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi
perkembangan perbanyakan vegetatif antara lain media
tanam dan ketersediaan unsur hara. Pemilihan media tanam
merupakan hal yang penting dalam proses budidaya alpukat.
Penggunaan media tanam yang tepat yaitu gembur dan
berpori dapat menjamin ketersediaan air, udara, dan oksigen
yang cukup untuk pertumbuhan tanaman. Penelitian
Sugiatno dan Hamim (2009) menunjukkan bahwa
komposisi media kotoran kambing, tanah, dan sekam padi
pada media dengan perbandingan 3:1:1 berpengaruh nyata
terhadap persentase keberhasilan hidup, tinggi semai,
jumlah daun dan berat kering tajuk mengetahui pengaruh
konsentrasi ZPT Dekamon 22,43L pada pertumbuhan stek
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tanaman alpukat, mengetahui pengaruh komposisi media
tanam yang paling efektif pada pertumbuhan stek alpukat
dan mengetahui interaksi konsentrasi ZPT Dekamon 22,43L
dan komposisi media tanam terbaik terhadap pertumbuhan
stek alpukat.

Il.  METODE PENELITIAN
Penelitian ini sudah dilakukan pada bulan Agustus sampai
dengan Oktober 2022 di UPF Pelayanan Kesehatan Tradisional
RSUP Dr. Sardjito, Tawangmangu, Jawa Tengah. Lokasi
penelitian terletak pada ketinggian 1000 mdpl. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah polybag hitam berukuran
5kg, mika label, penggaris, alat tulis, timbangan digital, dan kamera
digital. Bahan yang digunakan adalah stek alpukat, media tanam
tanah, sekam dan pupuk kandang kambing, dan Zat Pengatur
Tumbuh dengan merk dagang ZPT Dekamon 22,43L.
D1 =3 ml/L ZPT Dekamon 22,43L
D2 =6 ml/L ZPT Dekamon 22,43L
D3 =9 ml/L ZPT Dekamon 22,43L

Faktor 2 terdiri dari 3 aras perlakuan, yaitu:

M1 = Pupuk kandang + tanah + sekam dengan perbandingan
311

M2 = Pupuk kandang + tanah + sekam dengan perbandingan
1:3:1

M3 = Pupuk kandang + tanah + sekam dengan perbandingan
1:1:3

Dari kedua perlakuan yang digunakan didapatkan 9
kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak
3 kali sehingga menghasilkan 27 polybag. Dalam satu
ulangan terdapat 5 tanaman subsampel sehingga terdapat
135 tanaman.

Kombinasi perlakuan tersebut sebagai berikut:

M1D1 = Pupuk Kandang+Tanah+Sekam (3:1:1) + 3 ml/I
ZPT Dekamon 22,43L

M1D2 = Pupuk Kandang+Tanah+Sekam (3:1:1) + 6 ml/l
ZPT Dekamon 22,43L

M1D3 = Pupuk Kandang+Tanah+Sekam (3:1:1) + 9 ml/l
ZPT Dekamon 22,43L

M2D1 = Pupuk Kandang+Tanah+Sekam (1:3:1) + 3 ml/I
ZPT Dekamon 22,43L

M2D2 = Pupuk Kandang+Tanah+Sekam (1:3:1) + 6 ml/I
ZPT Dekamon 22,43L

M2D3 = Pupuk Kandang+Tanah+Sekam (1:3:1) + 9 ml/l
ZPT Dekamon 22,43L

M3D1 = Pupuk Kandang+Tanah+Sekam (1:1:3) + 3 ml/I
ZPT Dekamon 22,43L

M3D2 = Pupuk Kandang+Tanah+Sekam (1:1:3) + 6 ml/l
ZPT Dekamon 22,43L

M3D3 = Pupuk Kandang+Tanah+Sekam (1:1:3) + 9 ml/l
ZPT Dekamon 22,43L

Variabel pengamatan terdiri dari :
a. Persentase tumbuh tunas (%)
Persentase tumbuh tunas dihitung pada umur 30 HST
dengan menghitung jumlah stek yang bertunas pada
setiap petak dengan rumus :
Persentase tumbuh
Jumlah bibit yang tumbuh

= 1009
Jumlah bibit yang ditanam seluruhnya x %

(Soetopo, 2005)
b. Waktu tumbuh tunas pertama (hari)
Waktu tumbuh tunas dihtung dengan menghitung jumlah
hari yang diperlukan bagi stek tanaman alpukat untuk
mengeluarkan tunas pertama kali.
c. Jumlah tunas
Jumlah tunas dihitung dengan menghitung jumlah tunas
yang muncul pada setiap stek tanaman alpukat. Jumlah
tunas dihitung pada umur 30 dan 60 HST.
d. Panjang tunas (cm)
Panjang tunas dihitung dengan menghitung panjang
tunas yang telah terbentuk pada setiap stek tanaman
alpukat. Panjang tunas diukur dari pangkal tunas sampai
ujung tunas. Panjang tunas dihitung pada umur 30 dan
60 HST.
Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan uji
F pada taraf 5% (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh
nyata pada perlakuan yang diberikan. Apabila terdapat
perbedaan nyata (F hitung > F tabel) dari perlakuan maka
dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT).

. HASIL DAN PEMBAHASAN|

(%) pada pertumbuhan stek alpukat ditampilkan pada Tabel 1.
Perlakuan Konsentrasi ZPT Dekamon 22,43L dan media secara
parsial berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh tunas
alpukat. Sedangkan perlakuan konsentrasi ZPT Dekamon 22,43L
dan media secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase tumbuh tunas alpukat. Berdasarkan hasil perhitungan
jarak berganda pada taraf 5% (Tabel 2) diketahui bahwa
penambahan ZPT Dekamon 22,43L dengan konsentrasi 9 ml/
memberikan berpengaruh signifikan terhadap persentase tumbuh
tunas stek alpukat. Sedangkan hasil uji lanjut pengaruh
penambahan media menunjukkan bahwa penambahan media
dengan komposisi M3 (Pupuk kandang:Tanah:Sekam 3:1:1)
berpengaruh signifikan terhadap persentase tumbuh stek tanaman
alpukat.

Tabel 1. Sidik ragam persentase waktu tumbuh stek tanaman alpukat
SK DB K KT 0.03

Perlakuan 8 1031915 1289893
D 2 835611 412,806
M 2 8ET4120 4337060
DxM 4 220,180 57,205
Galat 18 1634288 20,704
Total 26 266200

Keterangan : ** = Berbeda sangat nvata (ighly significant)
Tabel 2. Uji jarak berganda pada taraf 5% hasil penambahan Konsentrasi ZPT
Dekamon 22,431 terhadap persentase tumbuh tunas Alpukat (Perssa
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americana Milly

Perlakuan (Treatment) Rerata Notasi
(Mean) (Notation’
Dl 37.14 a
D2 4212 b
D3 50,61 c

Keterangan : perlakuan vang diikuti dengan hurof yang sama tidak menunjukdea
‘beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.
Tabel 3. Uji jarak berganda pada taraf 5% hasil penambahan media tanam
terhadap persentase tumbuh tunas Alpukat (Persea americana
Mally

Perlakuan (Treatment) Rerata (Mean) Notasi (Notation]
M1 2334 a
M2 37.80 b
M3 66.91 c

Keterangan : perlakvan yang diikuti dengan huruf vang sama tida
menuniukian beda nvata nada taraf 3% uii Duncan
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Penambahan ZPT Dekamon 22,43L semakin tinggi akan
meningkatkan persentase tumbuh tunas yang dihasilkan. Hal ini
dikarenakan ZPT Dekemon 22,43L memiliki nutrisi seperti aukis
dan sitokinin. Auksin dan sitokinin melakukan pembelahan sel
pada tumbuhan sehingga meningkatkan fase pertumbuhan pada
tunas yang dihasilkan.

Hormon auksin merupakan hormon yang mempunyai
peran dalam pertumbuhan meristem tanaman, akibatnya
terjadi aktifitas pembelahan sel pada tunas sehingga
meningkatkan pertumbuhan tunas pada stek tanaman
alpukat (Sudapno, 2014). Penambahan dan kesesuaian
media tanam mempengaruhi persentase tumbuh tunas yang
dihasilkan. Sebab pembentukan akar stek dipengaruhi oleh
kandungan karbohidrat serta keseimbangan hormon yang
terkandung dalam media stek (Taam et al., 2020). Media
tanam yang tepat untuk mendukung keberhasilan stek
batang media yang dapat menjaga kelembaban daerah
sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan dapat menahan
ketersediaan air. Pemberian zat pengatur tumbuh pada
tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman,
mempercepat aliran plasma dalam sel dan merangsang
perakaran tanaman, sehingga tanaman dapat dengan optimal
menyerap unsur hara dari dalam tanah (Amalia et al., 2020).

Hasil sidik ragam pada Tabel 4. menunjukkan bahwa
perlakuan  konsetrasi ZPT Dekamon 22,43L dan
penambahan media secara parsial dan secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh tunas
tanaman alpukat.

Tabel 4. Sidik ragam waktu tumbuh stek alpukat

Sk DB K KT Ehit 001 Kat

Derlakuan 7 248867 335324 36,920 384+t
D 2 51480 257444 5 601
M 2182822 Q14111 04,927 601 =
DxM 4 1020067 4802417 498713 138
Galat 18 17333 9,630

Total 26 2662.00

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata (highly significant)

Tabel 5. Uji jarak berganda pada taraf 5% hasil penambahan Konsentrasi ZPT
Dekamon 22,431 terhadap waktu tumbuh funas Alpukat (Parsea
americana Mill)

Perlakuan Treatmen)

Rerata (Mean) Notasi (Notation)

244 c
D2 25,66 b
D3 21,88 a

Keterangan : Perlakuan vang ditkuti dengan huruf yang sama tidak

Berdasarkan hasil perhitungan uji jarak berganda pada
taraf 5% diketahui bahwa penambahan ZPT Dekamon
22,43L dengan konsentrasi 3 ml/liter berpengaruh signifikan
terhadap persentase tumbuh tunas stek alpukat (Tabel 5.).
Hasil analisis lanjut pemberian konsentrasi media tanam (M)
terhadap persentase tumbuh tunas tanaman alpukat,
diketahui bahwa penambahan Media dengan komposisi M3
(Pupuk kandang:Tanah:Sekam 3:1:1) sehingga berpengaruh
signifikan terhadap persentase tumbuh tunas stek alpukat,
seperti pada yang disajikan Tabel 6.

Tabel 6. Ujt jarak berganda pada taraf 5% hasil penambahan media tanam
terhadap persentase tumbuh tunas Alpukat (Persea americana
Mill)

Perlakuan Treatmen) Rerata (Mean) Notasi (Notation)
M1 33,66 t
M2 2855 b
M3 4133 1

Keterangan © Perlakuan vang dikuti dengan hurof vang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 3% wji Duncan.
tunas stek alpukat. Semakin tinggi penambahan ZPT Dekamon
22,431 akan menurun waktu tumbuh stek alpukat yang dihasilkan.
Semakin  rendahnya waktu tumbuh yang dihasilkan
mengindikasikan bahwasanya pertumbuhan tunas pada stek
alpukat sangat cepat. ZPT Dekamon 22,43L termasuk zat pengatur
tumbuh yang golongan auksin yang berbentuk cairan dengan
warna coklat tua yang berfungsi untuk meningkatkan
pertumbuhan akar dengan pengaplikasian dari bagian luar
tanaman. Tidak hanya itu, ZPT Dekamon 22,43L dalam tanaman
juga dapat berfungsi untuk memperkokoh batang tanaman,
meningkat jumlah pertumbuhan tunas dan juga mencegah
kerontokan bunga. o . .
Tabel 7. Uji jarak berganda pada taraf 3% hasil pengamatan pengaruh
konsentrasi Dekamon 22.43L dan media terhadap waktu tumbuh tunas
(%)

Perlakvan Treatmen) Rerata (Maan) Notasi (Notation)
DIMI1 40.00 d
D2M1 3767 od
DiMI1 2033 be
DIM2 3200 abe
D2M2 2133 b
D2M2 26.33 b
DIM3 2533 b
D2M3 12.00 El
DIM3 10.00 El

Sumber data diolah (2023).
Keterangan : Perlakuan vang diikuti dengan huruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 3% uji Duncan.
Kandungan auksin yang terdapat pada ZPT Dekamon
22,43L menjadikan ZPT Dekamon 22,43L sebagai kadidat atau
opsi yang dapat diberikan untuk mengoptimalkan pertumbuhan
vegetatif tanaman terutama bagian perakaran. (Saini dkk., 2013).
Pertambahan arang sekam yang semakin tinggi pada media tanam
mempercepat waktu tumbuh stek alpukat yang dihasilkan
dibandingkan penambahan arang sekam yang sedikit. Arang
sekam telah sering digunakan dalam pertanian sebagai media
tanam, karena telah terbukti relevan dapat meningkatkan

1 menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.
looN. crcs-4uii
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pertumbuhan tanaman. Jenis media tanam ini mampu
meningkatkan kadar nitrogen dalam media tanam.

Hasil analisis sidik ragam pengaruh konsentrasi ZPT
Dekamon 22,43L dengan media terhadap jumlah tunas stek
alpukat pada umur 30 HST dan 60 HST disajikan ada Tabel 8 dan
Tabel 9.

Tabel S.I Sidik ragam jumlah tunas stek alpukat umur 30 HST
SK DB K KT Ehit 005 001 Ke

Perlakuan § 64541 80,676 50,657 251 371 %%
D 2 16,037 g,010 5035 355 601
M 2 203,481 146741 02140 355 601 ¥
DxM 4 63593 1,648 1,035 293 458 ms
Galat 18 28667 1503
Total 26 2662,00
Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata (highl i)

ns = Berbeda tidak nyata (non signiffcant difference)
7| Tabel 9. Sidik ragam jumlah tunas stek alpukat umur 60 HST
SK DB K KT Thit 005 001 Ket

Perlakpan 8 50341 62926 30512 251 371 ¢
D 20 474 7370 4628 335 601 =
M 2 480963 240481 151000 3335 601 **
DxM 4 7704 1926 1208 293 458 ns
Galat 18 28.667 1503
Total 26 266200

Keterangan - ** = Berbeda sangat nyata (highly i

. ns = Berbeda tidak nyata (o 5 cant difference)
Dekamon 22,43L dengan Konsentrasi 9 mi/liter berpengaruh
signifikan terhadap persentase tumbuh tunas stek alpukat pada
umur 30 HST. Sedangkan penambahan ZPT Dekamon 22,43L
dengan konsentrasi 9 ml/liter berpengaruh signifikan terhadap
persentase tumbuh tunas stek alpukat pada umur 60 HST.

Tabel 10. Ujt jarak berganda pada taraf 3% hasil penambahan Kensentrasi ZPT

Dekamon 22.43L terhadap jumlzh tumbuh tunas Alpukat (Parseq americana

Mill.) uruur 30 HST

Perlakuan (Treatment)  Rerata (Mean) Notasi (Notation)
DI 188 2
D2 9.11 b
D3 10.33 C

Tabel 14. Sidik ragam panjang tunas stek alpukat pada umur 30 HST
SK DB K KT Fhit 0,03 0,01 Ket
Perlakuan 8 8030 10,037 22583 231 3N **
D 2 12,063 6481 14383 353 6,01 =
M 2 56,519 28259 63,383 353 6.01 ’“‘
DxM 4 14370 3503 8083 293 458 ns
Galat 18 8000 0444
Total 26 310,000
Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata (high{
ns = Berbeda tidak nyata (non s

cant)
i difference)

Tabel 15. Sidik ragam panjang tunas stek alpukat pada umur 60 HST
SK DB K KT Fhit 0,05 0,01 Ket

Perlakuan 8 8030 10,037 22383 251 AT1 o
D 2 12963 6481 14583 355 601
M 2 56519 28230 63583 355 601 o
DxM 4 14370 3593 8083 293 438
Galat 18 8000 0444 i
(' Total 26 747,000 I
1 Keterangan - ** = Berbeda sangat nyata (highiy 5 |
dey purn o = BREGA NGk Bata, (o | upund

kandang:Tanah:Sekam 1:3:1) berpengaruh signifikan terhadap
jumlah tunas stek alpukat pada umur 60 HST (Tabel 13).

Tabel 12. Uj1 jarak berganda pada taraf 5% hasil penambahan media tanam
terhadap jumlah tunas Alpukat (Perseq americana Mill.) pada umur

Semakin tinggi penambahan ZPT Dekamon 22,43L akan
meningkatkan jumlah tunas stek alpukat yang dihasilkan. Pada
stek alpukat umur 30 dan 60 HST, penambahan ZPT Dekamon
22,43L 9 ml/L memberikan pengaruh paling baik dibanding
perlakuan lainnya. ZPT Dekamon 22,43L mampu menstimulasi
pertumbuhan tanaman, serta mencegah gugurnya bunga, buah, dan
daun. Peningkatan jumlah daun akan memicu tumbuhnya jumlah
tunas, sehingga dapat memicu peningkatan jumlah produksi buah
(Mariana, 2020).

Media tanam juga berpengaruh nyata terhadap jumlah
tunas pada umur 30 dan 60 HST. Peningkatan jumlah tunas
berkorelasi dengan penambahan arang sekam pada daerah
pembesaran. Apabila tanaman kekurangan arang sekam
maka pembesaran dan perpanjangan sel terhambat. Selain
itu, sekam bakar memiliki kemampuan menyerap air yang
rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
jumlah tunas tanaman adalah terpenuhinya kebutuhan air
bagi tanaman, karena air merupakan bahan terbesar
penyusun jaringan tanaman (Mariana, 2020).

Hasil sidik ragam, menunjukkan bahwa perlakuan
konsetrasi ZPT Dekamon 22,43L dan penambahan media
berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas tanaman alpukat
pada umur 30 HST dan 60 HST.

Berdasarkan hasil perhitungan uji jarak berganda
pada taraf 5% diketahui bahwa penambahan ZPT
Dekamon 22,43L dengan konsentrasi 9 ml/liter dengan
paling tinggi 4b sehingga berpengaruh signifikan

30 HST
Perlakuan (Treatment) Rerata (Mean) Notasi (Notation)
M1 311 a
M2 10 b
M3 14.44 c 4

Keterangan : Perlakuan vang ditkuti dengan huruf yang sama tidak
menuvnjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.
Tabel 13. Uji jarak berganda pada taraf 5% hasil penambahan media tanam
terhadap jumlah tunas Alpukat (Perseq americana Mill) pada umur
60 HST.
Perlakuan (Treatment)

Rerata (Mean) Notasi (Notation)

M1 7.11 a
M2 12 b
M3 11,17 c

Keterangan : Perlakuan vang diikuti dengan huruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 5% wji Duncan.
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terhadap persentase tumbuh tunas stek alpukat pada
umur 30 HST dan 60 HST.

Tabel 16. Uji jarak berganda pada tavaf 3% hesil penambahan Konsentrasi ZPT Dekamon
22431 terhadap panjang tumbuh tunas Alpukat (Perseq americana Mill.) pada umur 30 HST.
Perlakuan (Treatmens)  Rerata (Mean) Notast (Notation)

DL 24 a
D2 3.67 ab
D3 4 b

Keterangan : Perlakvan yang ditkuti dengan huruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 3% uji Duncan.

Tabel 17. Uit jarak berganda pada taraf 5% hasil penambahan Konsentrasi ZPT

Dekamon 22,431 terhadap panjang tumbuh tunas Alpukat (Perseq americana

Mill.) pada umur 60 HST.
Perlakuan (Treatiment) Rerata (Mean) Notasi (Notation)
D1 444 2
D2 5,67 ab
D3 [ b

Keterangan - Perlakuan yang dikuti dengan huruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 3% uji Duncan.
Berdasarkan hasil perhitungan uji jarak beroanda pada taraf 5% diketahui
bahwa penambahan Media dengan komposisi M3 (Pupuk kandang:Tanah-Sekam
1:1:3) berpengaruh signifikan terhadap jumlah tunas stek alpokat pada umur 30
HST dan 60 HST
Tabel 18. Uji jarak berganda pada taraf 5% hasil penambahan Konsentrasi
ZPT Dekamon 22431 terhadap panjang tumbuh tunas Alpukat (Perseq
americqia Mill) pada umur 30 HST.

Perlakuan (Treatment) Rerata (Mean) Notast (Notation)
Ml 144 2
M2 333 b
M3 533 c

Keterangan : Perlakuan vang ditkuti dengan huruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 3% uji Duncan.

Berdasarkan tabel 18 dan tabel 19 diketahui bahwa
semakin tinggi penambahan ZPT Dekamon 22,43L maka
tunas pada stek alpukat lebih panjang daripada penambahan
ZPT Dekamon 22,43L yang rendah. Penambahan ZPT
Dekamon 22,43L 9 ml/L dan kombinasi media tanam M3
memberikan pengaruh yang paling baik dibandingkan
kombinasi perlakuan lainnya. Tinggi tunas menjadi
parameter yang dapat diukur untuk mengetahui
pertumbuhan pada suatu tanaman. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaplikasian ZPT Dekamon 22,43L dan media
tanam yang baik dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
pada stek alpukat, yakni panjang tunasnya. Kandungan
auksin pada ZPT Dekamon 22,43L mampu memicu
pembesaran dan pemanjangan sel yang berada pada daerah
ujung tanaman antara lain ujung batang, ujung daun, ujung
bunga serta ujung akar (Wulandari dan Ratnasari, 2023).

Tabel 20. Uji jarak berganda pada taraf 3% hasil pengamatan pengaruh
konsentrasi Dekamon 22,431 dan media terhadap jumlzh tunas pada umur 30

HST
Perlaluan (Treatment)

Rata-rata (Mear) Notasi (Notation)

DiM1 0.67 a
D2M1 167 ab
D3MI 2.00 b
DiM2 233 b
D2n2 3.67 c
D3M2 4.00 c
DIM3 433 c
DIM3 567 d
D3M3 6.00 d

Sumber : Data penelitian diolah (2023)
Keterangan : Perlaluan yang ditkuti dengan huruf yang sama tidak
menunjukian beda nyata pada taraf 3% uii Duncan.

Penambahan arang sekam dalam kombinasi media
tanam dapat meningkatkan porositas tanah sehingga tanah
menjadi gembur sekaligus juga meningkatkan kemampuan
tanah menyerap air. Kandungan unsur Nitrogen pada pupuk
kandang dapat memenuhi kebutuhan tanaman, sehingga
mampu menunjang pertumbuhan panjang tunas stek alpukat
(Mariana, 2020). Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa
penambahan ZPT Dekamon 22,43L dan penambahan media
tanam berpengaruh signifikan terhadap persentase tumbuh
tunas dan waktu tumbuh stek alpukat, dan apabila keduanya
diinteraksikan menjadi tidak signifikan terhadap persentase
tumbuh tunas dan waktu tumbuh stek alpukat. untuk
penambahan ZPT Dekamon 22,43L dan penambahan media
tanam berpengaruh signifikan terhadap jumlah tunas dan
panjang tunas stek alpukat dan apabila terjadi interaksi
keduanya juga berpengaruh signifikan terhadap jumlah
tunas stek alpukat. Penambahan ZPT Dekamon 22,43L 9
ml/L dan kombinasi media tanam M3 memiliki nilai 9,33
yang menunjukkan bahwa nilai tersebut merupakan nilai
tertinggi dari perlakuan lainnya, untuk penambahan hasil

Tabel 19. Uji jarak berganda pada taraf 5% hasil penambahan Konsentrasi
ZPT Dekamon 22,431 terhadap panjang tumbuh tunas Alpukat n

(Parsea americang Mill ) pada uvmur 60 HST.
Perlakvan (Trearment) Rerata (Mean) Notasi (Notarion) EIS
M1 344 a
M2 3,33 b
M3 7.33 c

Keterangan - Perlakuan yang ditkutt dengan huruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

Darzentazs Tumbub Tunss D1
(Zhoot Growth Percentazy ) D
D3
Fata-
Rata
Wakta Tuntbub (Growing
Time) D1
D2
D3
Fata-
Rata
D1
(Wumber of Shoots ar 36 HST} Dz
D3
Fata-
Bata
Jurelah Tunas Ubnur 60 HST o
MNumber of Shoots ar §0 HET) D2
D3
Pata-
Rata
Parjanz 2 Urrr 30 HST Dl
(Shoot Length ar 30. Dz
D3
Fata-
Pata
Panjanz Tunas Urner §0 HST o
(Ehoor Length ar 60 H5T) D2
D3
Fata-
Rata 3566 2853 4733

signitikan ternadap pertumounan stek tanaman alpukat

2. Komposisi media tanam berpengaruh pada parameter
persentase tumbuh dengan komposisi pupuk kandang +
tanah + sekam dengan perbandingan 3:1:1, di waktu

-Tabel 21. Uji jarak berganda pada taraf 3% hasil pengamatan pengaruh
konsentrasi Dekamen 22,431 dan media terhadap panjang tunas
[ pada umur 60 HST

Perlakuan (Treatment)

Rata-rata (Mean) Notaz (Notation)

DiM1 167 a
DIM1 367 ab
DiM1 4.00 ab
DIM2 433 be
DIM2 3.67 cd
D3M2 6.00 d
DIM3 6.33 d
DIM3 9.00 e
D3M3 9.33 e

Sumber : Data penelitian diolah (21
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tumbuh dengan komposisi pupuk kandang + tanah +
sekam dengan perbandingan 3:1:1, di jumlah tunas
dengan komposisi pupuk kandang + tanah + sekam
dengan perbandingan 1:1:3, di panjang tunas dengan
komposisi pupuk kandang + tanah + sekam dengan
perbandingan 3:1:1.

3. Pemberian konsentrasi ZPT Dekamon 22,43L
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan stek
tanaman alpukat.
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